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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Coronavirus adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit mulai dari 

gejala ringan sampai berat. Ada setidaknya dua jenis coronavirus yang diketahui 

menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat seperti Middle East Respiratory 

Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Coronavirus Disease 

2019 (Covid-19) adalah penyakit jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya 

pada manusia. Virus penyebab Covid-19 ini dinamakan Sars-CoV-2. Virus corona adalah 

zoonosis (ditularkan antara hewan dan manusia). Penelitian menyebutkan bahwa SARS 

ditransmisikan dari kucing luwak (civet cats) ke manusia dan MERS dari unta ke manusia. 

Adapun, hewan yang menjadi sumber penularan Covid-19 ini masih belum diketahui 

(Kemenkes, 2020e). 

Sampai dengan tanggal 13 April 2021, dilaporkan total kasus konfirmasi Covid-19 

global adalah 136.291.755 kasus dengan 2.941.128 kematian (CFR 2,2%) di 222 Negara 

Terjangkit dan 190 Negara Transmisi local (WHO, 2021b). Sampai dengan tanggal 13 April 

2021, dilaporkan total kasus konfirmasi Covid-19 di negara ASEAN adalah 3.532.247 kasus, 

di Indonesia total kasus konfirmasi Covid-19 adalah 48,2% dari ASEAN (WHO, 2021a). Di 

Indonesia, sampai dengan tanggal 13 April 2021, dilaporkan total kasus konfirmasi Covid-19 

sebanyak 1.577.526 kasus dan meninggal 42.782 orang (CFR 2,7%) (Kemenkes, 2021b). 

Klaster perkantoran menjadi salah satu yang banyak menyumbang kasus positif terkait 

penularan virus corona di Indonesia. Penularan bisa disebabkan faktor kedisiplinan 

perusahaan dalam menjaga protokol. Penularan virus juga dapat berasal dari faktor karyawan 

itu sendiri. Seperti bagaimana kepatuhannya dan pengetahuannya perihal Covid-19. Selain 

itu, situasi pandemi saat ini dalam fase peningkatan kecepatan penularan. Sehingga apa yang 

terjadi di masyarakat berpengaruh terhadap risiko penularan di perkantoran (Pahrevi, 2020). 

Kepala Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Dinas Kesehatan Provinsi DKI Jakarta 

mengungkapkan perkembangan jumlah klaster Covid-19 di Jakarta. Untuk klaster 



2 
 
 

perkantoran pada 14-20 Juni, ditemukan sebanyak 576 kasus positif dari 105 kantor (CNBC, 

2021). 

Data dari Disnaker DKI Jakarta puluhan perusahaan di DKI Jakarta dijatuhi sanksi 

karena melanggar protokol kesehatan. Kantor yang melanggar protokol kesehatan Covid-19 

terbanyak ada di Jakarta Selatan. Total ada 2.128 kantor yang ditutup sementara, 2.107 kantor 

ditutup karena ada kasus Covid-19 sedangkan 21 kantor ditutup karena melanggar protokol 

kesehatan. Perusahaan yang ditutup karena tidak menjalankan protokol kesehatan pencegahan 

Covid-19 ada 21 perusahaan terdiri dari 2 perusahaan di Jakarta Pusat, 3 di Jakarta Utara, 4 

di Jakarta Timur, dan 12 di Jakarta Selatan. Sementara itu, kantor yang ditutup karena kasus 

Covid-19 juga terbanyak ada di Jakarta Selatan, yakni 820 perusahaan. Kemudian sebanyak 

650 di Jakarta Pusat, 270 di Jakarta Barat, 200 di Jakarta Utara, dan 167 kantor di Jakarta 

Timur. Data tersebut berdasarkan laporan dari 11 Januari sampai 23 April 2021 (Detiknews, 

2021). 

Sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor 

HK.01.07/MENKES/328/2020 tentang panduan pencegahan dan pengendalian corona virus 

disease 2019 (Covid-19) di tempat kerja perkantoran dan industri dalam mendukung 

keberlangsungan usaha pada situasi pandemi, diperlukan langkah-langkah untuk mencegah 

dan mengendalikan potensi penularan Covid-19 di lingkungan kerja yang dilaksanakan oleh 

seluruh komponen yang ada di tempat kerja mulai dari pekerja hingga tingkat pimpinan serta 

memberdayakan semua sumber daya yang ada. Para pekerja diharapkan selalu menerapkan 

protokol kesehatan selama di tempat kerja diantaranya sebagai berikut: saat tiba di tempat 

kerja segera mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir; gunakan siku untuk membuka 

pintu dan menekan tombol lift; tidak berkerumun dan menjaga jarak di lift dengan posisi 

saling membelakangi; upayakan tidak sering menyentuh fasilitas/peralatan yang dipakai 

bersama di area kerja, gunakan handsanitizer; tetap menjaga jarak dengan rekan kerja 

minimal 1 meter; biasakan tidak berjabat tangan; masker tetap digunakan dengan baik dan 

benar. Dunia usaha dan pekerja memiliki kontribusi besar dalam memutus mata rantai 

penularan karena besarnya jumlah populasi pekerja dan besarnya mobilitas serta interaksi 

penduduk umumnya disebabkan aktifitas bekerja. Tempat kerja sebagai lokus interaksi dan 

https://www.detik.com/tag/klaster-perkantoran
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berkumpulnya orang merupakan faktor risiko yang perlu diantisipasi penularannya 

(Kemenkes, 2020c).  

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala 

Besar Dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) telah 

menyatakan bahwa Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dilakukan salah satunya 

dengan meliburkan tempat kerja. Namun demikian dunia kerja tidak mungkin selamanya 

dilakukan pembatasan, roda perekonomian harus tetap berjalan, untuk itu pasca pemberlakuan 

PSBB dengan kondisi pandemi Covid-19 yang masih berlangsung, perlu dilakukan upaya 

mitigasi dan kesiapan tempat kerja seoptimal mungkin sehingga dapat beradaptasi melalui 

perubahan pola hidup pada situasi Covid-19 (New Normal). Dengan menerapkan protokol 

kesehatan di tempat kerja diharapkan dapat meminimalisir risiko penularan dan penyebaran  

Covid-19 pada tempat kerja khususnya perkantoran dan industri, dimana terdapat potensi 

penularan Covid-19 akibat berkumpulnya sejumlah/banyak orang dalam satu lokasi 

(Kemenkes, 2020c). 

Penerapan protokol kesehatan dalam pencegahan Covid-19 termasuk perilaku 

kesehatan. Dari segi biologis, perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas organisme 

(makhluk hidup) yang bersangkutan. Perilaku (manusia) adalah semua kegiatan atau aktivitas 

manusia, baik yang dapat diamati langsung, maupun yang tidak dapat diamati oleh pihak luar 

(Notoatmodjo, 2014).  

Menurut Green (1980), perilaku kesehatan dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu faktor-

faktor predisposisi (predisposing factors), faktor-faktor pendukung (enabling factors) dan 

faktor-faktor pendorong (reinforcing factors). Faktor predisposisi antara lain pengetahuan, 

sikap, kepercayaan, keyakinan nilai-nilai, dan sebagainya. Faktor Pendukung antara lain yang 

terwujud dalam lingkungan fisik, tersedia atau tidak tersedianya fasilitas-fasilitas atau sarana-

sarana kesehatan, misalnya puskesmas, obat-obatan, alat-alat kontrasepsi, jamban, dan. 

sebagainya. Sedangkan faktor penguat antara lain  yang terwujud dalam sikap dan perilaku 

petugas kesehatan atau petugas lain yang merupakan kelompok referensi dari perilaku 

masyarakat (Notoatmodjo, 2014). 

  Perilaku penerapan protokol kesehatan dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Berdasarkan penelitian Nismawati (2020), menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan, 
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sikap, dan ketersediaan sarana dan prasarana dengan penerapan protokol kesehatan pada 

pelaku usaha mikro (Nismawati & Marhtyni, 2020). Penelitian lainnya oleh Novi dkk.,(2021), 

menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan, sikap dan motivasi dengan penerapan 

protokol kesehatan covid-19 di masyarakat (Afrianti & Rahmiati, 2021). Penelitian lainnya 

oleh Maya dkk., (2020), menyebutkan bahwa faktor yang signifikan berhubungan dengan 

perilaku pencegahan penularan Covid-19 melalui penerapan protokol kesehatan salah satunya 

adalah adalah faktor motivasi (Lestari et al., 2021). 

PT. X didirikan pada tahun 1985 di Indonesia. PT. X bergerak di bidang pelayanan 

jasa kesehatan di Indonesia. Dalam menjalankan usahanya, PT. X didukung oleh jaringan 

distribusi yang tersebar di 28 kota melalui 27 pergudangan dan tercatat memiliki sekitar 2.800 

karyawan. Head Office PT. X beralamat di Cowell Tower Level 11 & 12 Jalan Senen Raya 

No. 135, Jakarta. Di tengah pandemik yang sedang terjadi saat ini Head Office PT. X telah 

melakukan berbagai upaya pencegahan Covid-19 di tempat kerja. Dalam memudahkan 

koordinasi perihal Covid-19, PT. X membentuk suatu team yang disebut dengan APL Crisis 

Management Team (CMT) yang ditetapkan dan berlaku efektif sejak 13 Maret 2020. Selain 

itu dalam upaya pencegahan Covid-19 di tempat kerja PT. X juga mengeluarkan kebijakan-

kebijakan dalam upaya pencegahan Covid-19 di Head Office PT. X dengan mengacu kepada 

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor HK.01.07/MENKES/328/2020 

tentang panduan pencegahan dan pengendalian corona virus disease 2019 (Covid-19) di 

tempat kerja perkantoran dan industri dalam mendukung keberlangsungan usaha pada situasi 

pandemi dan juga mengacu kepada Surat Edaran Dinas Tenaga Kerja  DKI Jakarta.  

Kebijakan tersebut berupa Internal Memo yang diinformasikan melalui email ke 

seluruh karyawan di Head Office PT. X. Kebijakan tersebut diantaranya adalah pembagian 

system kerja WFH dan WFO untuk para karyawan (kapasitas tempat kerja 25 % atau 50 % 

perhari selalu diperbaharui sesuai dengan Surat Edaran Dinas Tenaga Kerja  DKI Jakarta), 

pertemuan/meeting dianjurkan untuk dilakukan secara virtual meeting, pengukuran suhu 

tubuh, pembatasan pertemuan fisik (pembatasan jarak fisik antar rekan kerja), penggunaan 

masker diwajibkan bagi seluruh karyawan PT. X. Berikut adalah tindakan yang sudah 

dilakukan PT. X pada masa pandemi Covid-19 ini : penyediaan masker, vitamin, 

handsanitizer, dan pemeriksaan suhu; tindakan pencegahan, kampanye, dan informasi terkini 
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terkait Covid-19 diinformasikan secara regular kepada seluruh karyawan di Head Office PT. 

X melalui Divisi Communication; handsanitizer diletakkan di lokasi-lokasi strategis, 

karyawan wajib cuci tangan setelah memegang area umum; ruang pantry dibersihkan setiap 

hari sesuai dengan ketentuan Covid-19 dan penggunaannya tetap menjaga jarak; area kerja 

dan karpet dibersihkan setiap hari sesuai dengan ketentuan Covid-19. 

Hasil  studi  pendahuluan   yang peneliti  lakukan di PT. X Jakarta Pusat tanggal  16  

Juli 2021 sampai  dengan  21  Juli  2021 dengan  melakukan penyebaran kuesioner (secara 

online melalui google form) kepada 20 karyawan untuk mengetahui kepatuhan protokol 

kesehatan Covid-19 sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor 

HK.01.07/MENKES/328/2020 tentang panduan pencegahan dan pengendalian corona virus 

disease 2019 (Covid-19) di tempat kerja perkantoran dan industri dalam mendukung 

keberlangsungan usaha pada situasi pandemi, didapatkan bahwa hanya 12 karyawan (62%) 

yang selalu atau sering melaksanakan protokol kesehatan Covid-19 di tempat kerja. Dari hasil 

studi pendahuluan tersebut didapatkan bahwa 55 % karyawan yang kadang–kadang atau tidak 

pernah mengganti masker setiap 4 jam sekali selama bekerja di tempat kerja, 30 % karyawan 

pada saat di lift yang kadang–kadang atau tidak pernah menjaga jarak dengan posisi saling 

membelakangi dan 30 % karyawan saat tiba di tempat kerja yang selalu atau sering tidak 

segera mencuci tangan pakai sabun dengan air mengalir. 

Berdasarkan uraian di atas bahwa perusahaan sudah melakukan berbagai upaya 

pencegahan Covid-19 di tempat kerja namun masih ditemukan karyawan yang tidak 

menerapkan perilaku protokol kesehatan dalam pencegahan Covid-19 di Head Office PT. X. 

Penerapan perilaku protokol kesehatan dalam pencegahan Covid-19 di tempat kerja selama  

masa  pandemi Covid-19 ini  sangat  penting  dilakukan karena karyawan  memiliki  pengaruh  

terhadap  terjadinya  kenaikan  angka  kasus  Covid-19.  Besarnya  jumlah  populasi  karyawan, 

besarnya  mobilitas dan tempat berkumpulnya sejumlah/banyak orang dalam satu lokasi, 

sehingga  apabila  karyawan tidak menerapkan  perilaku protokol  kesehatan pada  saat di 

tempat kerja maka dapat menimbulkan dampak kenaikan angka kasus Covid-19. Berdasarkan   

kondisi   yang   telah   dipaparkan diatas, maka   karyawan mempunyai  andil  besar  dalam  

memutuskan  mata  rantai  penularan  virus Covid-19 dengan  melakukan penerapan protokol  

kesehatan,  oleh  karena  itu peneliti tertarik   untuk melakukan   penelitian dengan  judul 
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“Faktor – Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Penerapan Protokol Kesehatan Dalam 

Pencegahan Covid-19 di Head Office PT. X Tahun 2021”. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil  studi  pendahuluan yang dilakukan pada karyawan di Head Office 

PT. X Jakarta Pusat mengenai perilaku penerapan protokol kesehatan dalam pencegahan 

Covid-19 di tempat kerja didapatkan bahwa hanya 62% karyawan yang selalu atau sering 

melaksanakan protokol kesehatan Covid-19 di tempat kerja. Penerapan perilaku protokol 

kesehatan dalam pencegahan Covid-19 di tempat kerja selama  masa  pandemi Covid-19 ini  

sangat  penting  dilakukan karena karyawan  memiliki  pengaruh  terhadap  terjadinya  

kenaikan  angka  kasus  Covid-19. Karyawan mempunyai  andil  besar  dalam  memutuskan  

mata  rantai  penularan  virus Covid-19 dengan  melakukan penerapan protokol  kesehatan,  

oleh  karena  itu peneliti tertarik   untuk melakukan   penelitian dengan  judul “Faktor – Faktor 

Yang Berhubungan Dengan Perilaku Penerapan Protokol Kesehatan Dalam Pencegahan 

Covid-19 di Head Office PT. X Tahun 2021”. 

1.3  Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah faktor – faktor yang berhubungan dengan perilaku penerapan protokol kesehatan 

dalam pencegahan Covid-19 di Head Office PT. X tahun 2021? 

2. Bagaimana gambaran perilaku penerapan protokol kesehatan dalam pencegahan Covid-

19 di Head Office PT. X tahun 2021? 

3. Bagaimana gambaran pengetahuan tentang protokol kesehatan dalam pencegahan Covid-

19 di Head Office PT. X tahun 2021? 

4. Bagaimana gambaran sikap terhadap penerapan protokol kesehatan dalam pencegahan 

Covid-19 di Head Office PT. X tahun 2021? 

5. Bagaimana gambaran motivasi terhadap penerapan protokol kesehatan dalam pencegahan 

Covid-19 di Head Office PT. X tahun 2021? 

6. Bagaimana gambaran persepsi ketersediaan sarana dan prasarana dalam penerapan 

protokol kesehatan dalam pencegahan Covid-19 di Head Office PT. X tahun 2021? 

7. Apakah ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku penerapan protokol kesehatan 

dalam pencegahan Covid-19 di Head Office PT. X tahun 2021? 
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8. Apakah ada hubungan antara sikap dengan perilaku penerapan protokol kesehatan dalam 

pencegahan Covid-19 di Head Office PT. X tahun 2021? 

9. Apakah ada hubungan antara motivasi dengan perilaku penerapan protokol kesehatan 

dalam pencegahan Covid-19 di Head Office PT. X tahun 2021? 

10. Apakah ada hubungan antara persepsi ketersediaan sarana dan prasarana dengan perilaku 

penerapan protokol kesehatan dalam pencegahan Covid-19 di Head Office PT. X tahun 

2021? 

1.4  Tujuan Penelitian 

1.4.1   Tujuan Umum 

Mengetahui Faktor – faktor yang berhubungan dengan perilaku penerapan protokol 

kesehatan dalam pencegahan Covid-19 di Head Office PT. X tahun 2021. 

1.4.2   Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran perilaku penerapan protokol kesehatan dalam pencegahan 

Covid-19 di Head Office PT. X tahun 2021. 

2. Mengetahui gambaran pengetahuan terhadap protokol kesehatan dalam 

pencegahan Covid-19 di Head Office PT. X tahun 2021. 

3. Mengetahui gambaran sikap terhadap penerapan protokol kesehatan dalam 

pencegahan Covid-19 di Head Office PT. X tahun 2021. 

4. Mengetahui gambaran motivasi terhadap penerapan protokol kesehatan dalam 

pencegahan Covid-19 di Head Office PT. X tahun 2021. 

5. Mengetahui gambaran persepsi ketersediaan sarana dan prasarana dalam 

penerapan protokol kesehatan dalam pencegahan Covid-19 di Head Office PT. X 

tahun 2021. 

6. Mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan perilaku penerapan protokol 

kesehatan dalam pencegahan Covid-19 di Head Office PT. X tahun 2021. 

7. Mengetahui hubungan antara sikap dengan perilaku penerapan protokol kesehatan 

dalam pencegahan Covid-19 di Head Office PT. X tahun 2021. 

8. Mengetahui hubungan antara motivasi dengan perilaku penerapan protokol 

kesehatan dalam pencegahan Covid-19 di Head Office PT. X tahun 2021. 
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9. Mengetahui hubungan antara persepsi ketersediaan sarana dan prasarana dengan 

perilaku penerapan protokol kesehatan dalam pencegahan Covid-19 di Head 

Office PT. X tahun 2021. 

1.5  Manfaat Penelitian 

1.5.1  Bagi PT. X 

1. Manfaat bagi perusahaan : hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan masukan 

bagi perusahaan untuk meningkatkan kesadaran perilaku penerapan protokol 

kesehatan dalam pencegahan Covid-19 di Head Office PT. X yang berlokasi di 

Cowell Tower.  

2. Manfaat bagi karyawan : untuk merubah perilaku karyawan dalam upaya  

meningkatkan penerapan protokol kesehatan kearah perilaku yang lebih baik, untuk  

menambah  wawasan dan pengetahuan para karyawan khususnya dalam hal Covid-

19 serta untuk meningkatkan motivasi dalam penerapan protokol kesehatan dalam 

pencegahan Covid-19. 

1.5.2  Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Menambah dan melengkapi kepustakaan untuk menjadi referensi keilmuan mengenai 

faktor – faktor yang berhubungan dengan perilaku penerapan protokol kesehatan dalam 

pencegahan Covid-19 serta sebagai informasi dan dokumentasi data penelitian untuk 

dijadikan referensi tambahan bagi penelitian serupa atau penelitian selanjutnya. 

1.5.3  Bagi Peneliti 

Sebagai  bahan  untuk  menambah  pengetahuan  dan  pengalaman peneliti,  serta  

diharapkan  hasil  penelitian  ini  dapat  dijadikan  sebagai bahan  acuan  bagi  peneliti  

lain  khususnya  dalam  meneliti  lebih  dalam lagi  mengenai faktor – faktor yang 

berhubungan dengan perilaku penerapan protokol kesehatan dalam pencegahan Covid-

19. 

1.6  Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  faktor–faktor  apa  saja  yang 

berhubungan dengan perilaku karyawan dalam penerapan protokol kesehatan dalam 

pencegahan Covid-19 di Head Office PT. X tahun 2021. Penelitian ini didasarkan karena 

didapatkan hanya 12 karyawan (62%) yang selalu atau sering melaksanakan protokol 
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kesehatan Covid-19 di tempat kerja. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai dengan 

bulan Agustus tahun 2021 pada karyawan di Head Office PT. X Jakarta Pusat. Sampel dalam 

penelitian ini adalah karyawan di Head Office PT. X Jakarta Pusat dengan teknik pengambilan 

sampel secara acak stratifikasi proporsional (proportionate stratified random sampling) 

dengan jumlah sampel 106 orang. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain penelitian cross sectional. Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah 

data primer. Data primer di peroleh menggunakan kuesioner online melalui google form. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji Chi Squre.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


